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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan perencanaan pembelajaran dikelas. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajran yang  akan digunakan,
termasuk  didalamnya tujuan-tujuan pengajar, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran dan pengelolaan kelas. Menurut Joyce dan Well 1971 model
pembelajaran adalah kerngka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasi pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajran dan
para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.
Berdasarkan pendapat diatas model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalamaan belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan proses

belajar mengajar.

Menurut Trianto (2010;53), fungsi model pembelajaran adalah sebagai

pedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran.



Untuk memilih model sangat berpengaruh pada materi dan sifat yang akan diajarkan

dan dipengaruhi juga oleh tujuan yang ingin dicapai dalam pengajaran tersebut.'

Model pembelajaran adalah pola-pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas. Jadi model yang digunakan yaitu model
pembelajaran Make a Match ( mencari pasangan ), merupakan salah satu jenis model
pembelajaran kooperatif. Model ini dikembangkan oleh Lorna Curran (1994 ). Salah
satu keunggulan tehnik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai
suatu konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. Penerapan model ini
dimulai dengan tehnik, yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan
jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokan kartunya diberi
poin.”

Berdasarkan hasil observasi penelitian tentang kegiatan pembelajaran kimia di
MAN 2 Aceh Selatan menunujukan bahwa dalam proses belajar mengajar siswa
banyak mengalami kesulitan,dalam memahami materi pembelajaran struktur atom.
Salah satu penyebabnya adalah guru hanya menjelaskan materi tersebut melalui buku
paket dan pemberian tugas. Pembelajarannya dimulai dengan penjelasan materi oleh
guru, dilanjutkan dengan tanya jawab sekilas tentang pemahaman siswa dan
kemudian diskusi dalam mengerjakan soal — soal. Dalam kegiatan pembelajaran tidak

di gunakan model yang dapat membuat siswa lebih aktif, kreatif dan sifat

'"Darmadi, Pengembangan model metode pembelajaran dalam dinamika belajar, (Depublish: CV Budi
utama, 2017), h 41

’Rusman, Model — Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, ( Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2012 ), hal. 121



membangun semangat belajarnya. Siswa cenderung pasif dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga tidak ada umpan balik antara guru dan siswa.Hal tersebut
kurang menarik minat belajar siswa sehingga berdampak terhadap hasil belajarnya.
Hal ini dikuatkan dengan sangat sedikitnya siswa mencapai nilai KKM.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti menarik untuk
melakukan penelitian tentang “ PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MAKE
A MATCH TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI

STRUKTUR ATOM DI MAN 2 ACEH SELATAN”’

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menajdi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Make a Match terhadap hasil
belajar materi struktur atom di MAN 2 Aceh Selatan ?
b. Bagaimana respon siswa terhadap pengaruh model Make a Matchpada materi
struktur atom di MAN 2 Aceh Selatan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah untuk:
a. Mengetahui pengaruh hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model Make a Mtach.

b. Mengetahui respon peserta didik terhadap pengaruh model Make a Match.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat:
a. Bagi guru, sebagai bahan informasi dan masukan tentang penerapan model
Make a Match terhadap hasil belajar siswa, khususnya mata pelajaran kimia.
b. Bagi siswa, siswa dapat lebih memahami konsep materi dan dapat
mempengaruihi hasil belajar kedepannya.
c. Bagi sekolah, memberikan informasi dalam rangka perbaikan dan peningkatan
mutu pembelajaran, khususnya mata pelajaran kimia.
d. Bagi penulis, untuk menambah wawasan serta pengetahuan dalam
mempersiapkan diri sebagai calon pengajar.
E. Defenisi Oprasional
Berdasarkan variabel — variabel penelitian maka berikut ini didefenisikan istilah
— istilah dalam penelitian ini sebagai berikut :.
a. Model Make a Match
Model Make a Match adalah model pembelajaran kooperatif memiliki
beberapa tipe, salah satunya model Make a Match yang berisi persoalan
permasalahan dan kartu yang berisi jawaban. Model ini di mulai dari dari siswa
diminta untuk mencari jawaban atau soal yang dimilikinya sesuai batas waktu yang

disepakati.’

3Epri Nuraini Rusnawati, Penerapan Model Make a Match dalam Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa, ( Jakarta: Akademika, 2017 ), hal. 120



b. Hasil Belajar
Hasi Belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
seorang yang dapat diamati dan di ukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat di artikan sebagai terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu.*
c. Strutur Atom
Atom merupakan bagian dasar tersusunnya suatu materi. Kata atom berasal
dari bahasa yunani “’atoms’’ yang artinya tidak dapat dibagi algi. Berdasarkan
eksprimen teori ini berkembang. Ternyata atom masih dibagi lagi atas penyusunnya.
Didalam atom terdapat inti atom yang dikelilingi elektron yang bermuatan negatif.
Didalam inti ataom sendiri terdapat proton yang bermuatan positif dan neutron yang
netral.’
F. Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh penerapan model make a match terhadap hasil belajar siswa pada

materi struktur atom di Man 2 Aceh Selatan

*Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: Bumi Aksara, 2007 ), hal. 27
>Foliatini, Buku Pintar Kimia SMA Untuk Kelas 1,2 dan 3, (Jakarta: WahyuMedia. 2010), hal 1



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran

Joyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran,dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola
pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan

efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.

Menurut Kokom Komulasari ”Model pembelajaran pada dasarnya merupakan
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkusan atau
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode,dan teknik pembelajaran”.’

B. Model Make a Match

Pembelajaran koopertaif tipe Make a Match (mencari pasangan) merupakan
salah satu model kooperatif yang dikembangkan oleh Lorna Curra (1994). Tehnik ini
bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak

didik salah satunya dalam mata pelajaran kimia. Pada model pembelajaran kooperatif

tipe Make a Match siswa dituntut untuk mencari pasangan kartu yang merupakan

6Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2011), h. 13
"Kokom Komulasari, Pembelajaran Kontekstual Konsepdan Aplikasi, (Bandung: Refika
Aditama,2010), h.57.



jawaban/soal sebelum batas waktunya, yang dapat mencocokan kartunya diberi poin.

Dalam model pembelajaran ini siswa dan guru sam aktifnya. Guru dituntut untuk

menilai setiap tindakan siswa yang berkaitan dengan aspek efektif, kognitif, dan

psikomotorik. Sedangkan siswa juga dituntut pengetahuan dan rasa sosial terhadap

teman. Siswa juga bisa diberi hak untuk mencatat nilai untuk temannya yang sudah

menjawab soal. Sehingga dapat memudahkan guru dalam menilai serta melatih

kejujuran siswa.

1. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Make a Match

adalah sebagai berikut:

a.

Guru menyiapkan beberapa kartu yang beriri beberapa konsep atau topik
yang cocok untuk sisi review, dengan satu bagian kartu soal dan bagian
lainnya kartu jawaban.

Seriap siswa mendapat kartu dan memikirkan jawaban yang sesuai dari
kartu yang didpegang.

Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan
kartunya (kartu soal/kartu jawaban)

Siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberi

poin.

. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu

yang berbeda dari sebelumnya, dan demikian seterusnya.

Kesimpulan



g. Kelebihan Metode Make a Match

Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match mempunyai kelebihan
dan kekurangan, adapaun kelebihan dan kekeurangan dari model pembeljaran

kooperatif tipe Make a Match adalah sebagai berikut:

a. Kelebihannya: (1) berfikir kritis dalam membuaat keputusan, (2)
mealatih ketelitian, (3) melatih kecermatan dan ketepatan, (4) melatih
kecepatan

b. Kekuruangannya: (1) waktu yang tersedia perlu dibatsi jangan sampai
siswa terlalu banyak bermain-main dalam proses pembelajaran,(2)
diperlukan bimbinngan dari guru untuk melakukan kegiatan, (3) guru .

perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.®
C. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah untuk mengukur tujan pelajaran yang telah diajarkan atau
mengukur kemampuan siswa yang setelah mendapatkan pengalaman belajar suatu
mata pelajaran tertentu. Kemudian Brigg mengatakan bahwa hasil belajar adalah

semua kecakapan dan hasil yang di dapat melalui kegiatan belajar mengajar

®Nuraini, ~Pembelajaran  Kooperatif =~ Tipe Make- A  Match (online)  http-
mustintin.blogspot.com/2012/2013/Pembelajaran-kooperatif-tipe make-a matchhtml. Diakses online 4
Agustus 2014.



disekolah yang dinyatakan dengan angka-angka dan nilai bersumber dari tes
pengukuran hasil belajar.

Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat
diketahui setelah siswa mendapatkan pengalaman belajar dan megalami perubahan
tingkah laku. Dengan adanya suatu perubahan yang terjadi pada siswa sesudah
mendapatkan pengalaman belajarnya dan dengan demikian disebutkan sebagai hasil
belajar. Kemudian dapat memberikan suatu kejelasan bentuk dan berbagai macam
hasil belajar yang diterima oleh siswa setelah ikut serta dalam proses pembelajaran.
Maka dengan demikian hasil belajar itu bisa tercapai melalui berbagai bentuk dan
merupakan suatu kemampuan terhadap sesorang.’

D. Materi Perkembangan Struktur Atom

Pada abad kelima SM, filsuf Yunani Democritus mengungkapkan bahwa
keyakinan bahwa semua materi terdiri atas partikel-partikel yang sangat kecil dan
tidak dapat dibagi lagi, yang ia namakan atoms. Walapun gagasan Democritus tidak
dapat diterima oleh kebanyakan rekan-rekanya (khusus plato dan aristoteles), ternyta
gagasan ini tetap bertahan. Bukti percobaan yang diperoleh dari penyelididkan ilmiah

¢

pada waktu itu mendukung konsep antomisme’’ ini dan secara bertahap
mengasilkan defenisi modern tentang unsur dan senyawa. Konsep Dalton jauh lebih

rinci dan spesifik dibandingkan konsep Democritus Hipotesis pertama menyatakan

bahwa atom dari unsur yang satu berbeda dari atom dan semua unsur lain.

““Ramli Abdullah, Urgensi Penilaian Hasil Belajar Berbasis Kelas Mata Pelajaran IPS di
Madrasah Tsanawiyah, Lantanida Journal, Vol,3,No.2, 2015, h 169



Berdasarkan teori atom Dalton, kita dapat mendefenisiskan atom sebagai unit
terkecil dari suatu unsur yang dapat melakukan penggabungan kimia. Dalton
membayangkan suatu ataom yang sangat kecil dan tidak dapat dibagi lagi, tetapi
serangkaian penyelidikan yang dimulai pada tahun 1850 dan dilanjutkan pada abad ke
sembilan belas secara menunjukan bahwa atom sesungguhnya memiliki struktur
internal, yaitu: atom tersusun atas partikel-partikel yang lebih kecil lagi yang disebut
partikel subatom. Penenlitian tersebut mengarah pada penemuan tiga partikel sub-
atom-elektron dan neutron.

1. Elektron

Seorang fisiskawan Inggris J.J Thomson menggunakan tabung sinar katoda
dan pegetahuannya tentang teori untuk menentukan perbandingan muatan listrik
terhadap masa elektron tunggal. Angka yang diperoleh adalah -1,76 X 10 Cl g, dimna
¢ adalah kependekan dari coloumb, yaitu satuan muatan listrik. Seorang fisikawan
amerika, meneukan bahwa muatan sebelum elektron adalah sebesar -1, 6022 x 10 C.
Dari data-data ini ia menghitung massa sebuah elektron.

2. Proton dan Inti

Pada awal tahun 1900, dua karakteristik ataom sudah menjadi jelas, atom
menagndung elektron dan atom secara listrik bermuatan netral. Partikel-partikel
bermuatan positif dalam inti atom disebutproton. Dalam percobaan yang terpisah,
ditemukan bahwa muatan setiap proton mempunyai mengintidoyang sama dengan
elektron dan bahwa massanya adalah 1,6762 x 10** g-sekitar 1840 kali massa

elektronyang muatannya berlawanan.



3. Neutron

Model struktur atom Rhuterford menyisakan sebuah masalah penting yang
belum terpecah. Rhuterford dan rekan-rekannya memposulatkan bahwa pastilah
terdapat jenis partikel subatom yang lain dalam ini atom, pembuktianya diberikan
oleh fisika inggris yang lain. Pada tahun 1932 chadwik menambahakan partikel o ke
selembar tipis berelium , logam tersebut memencarkan radiasi yang berenergi sangat
tinggi yang serupa dengan sinar —y. Percobaan selanjutnya menunjukan bahwa sinar
itu sesungguh nya terdiri atas partikel netral yang mempunyai massa sedikit
lebihbesar dari pada massa proton.'’

Erwin Scrodnger pada tahun 1972 menjumpai dengan keberhasilanbesar
dalam perlakuan elektron sebagai gelombang materi. tetapi bagai mana kita berfikir
sebuah elektron dalam atom dengan gambar gelombang?apakah elektron tidak ada
sebagai partkel?

4. Bilangan kuantum dan orbial elektron

Bilangan pertama untuk ditetapkannya adalahbilangan kuantum utama
(n) yang mungkin hanya mempunyai positif, nilai integral tida noln = /,2,3. Bilangan
kedua adalah menentukan sudut orbital bi langan kuantum. Seluruh orbital dengan
nilai yang sama dari n adalah sama dalam kulit elektronik utama atau tingkat utama.

dan seluruh orbital.

""Raymond Chang, Kimia Dasar, edisi ke tiga jilid I, (Jakarta: Erlngga, 2005), h 30-35



BAB III

METODE PELITIAN

A. RancanganPenelitian

Pada rancangan penelitian ini, pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan
kuantitatif karena dalam penelitian ini menggunakan data-data numerik yang dapat
diolah dengan menggunakan metode statistik.Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen yang berupa pra-eksperimen dengan
menggunakan desain one group pre-test-post-test.

Perlakuan yang peneliti lakukan adalah dengan menggunakan penerapan model
pembelajaran Make a Match (mencari pasangan) pada kelas X IPA. Pada penelitian
ini terdapat pre-test sebelum perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat di
ketahui sehingga dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.’!

Jenis penelitian pra-eksperimen yang penulis gunakan yaitu one-group pre-test-
post-test design. Menurut Sunarto:

Penelitian eksperimen bentuk rancangan the one group pre test-post test design
mendapat satu kelompok sampel yang terlebih dahulu diberikan tes awal. Kemudian
diberikan perlakuan serta dilakukan tes akhir. Untuk mendapatkan kesimpulan

efektifnya perlakuan tersebut maka dilakukan dengan membandingkan hasil tes awal

3ISugi0n0, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 110.
34
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dan hasil tes akhir. Jika ternyata hasil tes akhir lebih baik dari hasil tes awal, maka
perlakuan ini dinyatakan berhasil.**
Rancangan prosedur penelitian pra-eksperimen dengan one group pre test-post
test design:
0,X0;,
Keterangan:
O, = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = Perlakuan
O, = Nilai posttest (sesudah diberi perlakuan).33
Selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai
pengajar. Selanjutnya data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan melihat hasil
belajar peserta didik dan respon peserta didik.
B. Subjek Penelitian
1. Populasi
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswakelas X IPA MAN 2
Aceh Selatan.
2. Sampel

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive

sampling, yaitu suatu cara pengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri atau sifat

?Sunarto, Metodelogi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Surabaya: UNESA University
Press, 2001), h. 92.

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 75.
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tertentu yang sudah diketahui sebelumnya.’* Dalam hal ini yang menjadi sampel
adalah peserta didik kelas X [IPA MAN 2 Aceh selatan yang berjumlah 24 orang
siswa terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan. Alasan memilih
kelas tersebut sebagai sampel karena minat belajar pada kelas X IPA MAN 2 Aceh
Selatan masih kurang dan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang diberikan
oleh guru pada bidang studi kimia.
C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan dalam
mencari subuah jawabanpada sebuah penelitian. Instrumen juga sebagai hasil dari
sebuah perencanaan pembelajaran yang nantinya akan digunakan sebagai pedoman
dasar dalam melaksanaka tindakan. Instrumen penelitian ini terdiri dari instrumen tes
tertulis dan lembaran angket.
1. Validitas Instrumen
Validitas sering diartikan dengan kesahihan. Suatu alat ukur yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen bilamana mengukur
objek yang seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu. Artinya ada
kesesuaian antara alat ukur dengan fungsi pengukuran dan sasaran pengukuran.
Bilamana alat ukur tidak memiliki validitas yang dapat dipertanggung jawabkan,

maka data yang masuk salah dan kesimpulan yang ditarik juga menjadi salah.*

3. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 128.
3Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2009), h. 138.
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a. Validitas Instrumen Tes Tertulis
Validitas intrumen tes merupakan kegiatan validitasi yang dilakukan oleh
validator instrumen, tes merupakan suatualat pengumpulan formasi,tetapi jika
dibandingkan dengan alat-alat yang lain, tes bersifat lebih resmi karena penuh dengan
batasan-batasan. Instrumen tes tertulis merupakan soal yang diberikan kepada peserta
didik untuk mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui bagaimana hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Make a Match (mencari pasangan). Tes dalam penelitian ini berupa
soal dalam bentuk pilihan ganda yang berkaitan dengan struktur atom terdiri dari
15 butir soal Pre-test dan 15 butir soal Post-test yang berkaitan dengan indikator
yang diterapkan pada RPP.
b. Validitas Instrumen Angket
Validitas instrumen angket adalah teknik pengumpulan data dengan
menyerahkan daftar pernyataan untuk diisi oleh responden. Angket yang digunakan
adalah angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih jawaban. Dalam pelaksanaannya, penyebaran angket dilakukan secara
langsung karena berhubungan dengan diri responden itu sendiri. Sedangkan bentuk

tes yang digunakan adalah Check list, yaitu daftar dimana responden tinggal

membubuhkan tanda check (“’H) pada kolom yang sesuai. Skala ukuran dalam angket
ini adalah skala yang tersedia empat jawaban yang menggambarkan sangat setuju,

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, terhadap karakter dan aktivitas belajar
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peserta didik. Dari pertanyaan yang diajukan dalam angket tersebut, ada pernyataan
bersifat positif dan negatif.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan tes evaluasi hasil
belajar dan angket respon peserta didik.
a. Tes
Tes merupakan soal yang diberikan kepada peserta didik untuk
mendapatkan data yang kuantitatif guna mengetahui bagaimana hasil belajar peserta
didik sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakanmodel pembelajara
Make a Match (mencari pasangan). Pada penelitian ini tes yang di gunakan terdiri
dari 15 soal pre test dan 15 post tes yang berkaitan dengan materi Struktur Aom yang
berupa soal pilihan ganda atau multiple Choise yang telah divalid berjumlah 25 soal.
b. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan daftar
pernyataan untuk diisi oleh responden.’Angket dalam penelitian ini berupa lembar
pernyataan yang terdiri dari 10 item yang berisi respon peserta didik terhadap
penggunaan model Make a Match menggunakan model skala Likert. Penentuan skala
sikap yang ditentukan dengan pengelompokan jawaban menjadi empat yaitu SS, S,
TS. STS. Pemberian skor atau nilai untuk setiap skala katagori dikelonpokan atau

disamakan dengan nilai kunatitatif 4. 3, 2. 1 untuk setiap jawaban. Untuk pernyataan

3Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.
177.
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SS diberi skor 4, untuk S 3. untuk ST 2 dan untuk STS 1. Angket diberikan kepada
peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar dan diisi oleh masing-masing peserta
didik dengan tujuan untuk memperoleh respon serta masukan dari peserta didik
terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Make a Match (mencari pasangan) pada materi Struktur Atom..

E. Teknik Analisis Data

Tehnik analisis data adalah suatu proses mengolah dan mengiterpretasi data
dengan tujuan untuk menguraikan keterangan-keterangan data-data yang diproses
agar data tersebut dapat dipahami oleh peneliti dan juga orang lain yang ingin
mengetahui hasil peneliti. Data yang diperoleh pada penelitian ini kemudian
dianalisis. Analisis berguna untuk mengetahui perkembangan peserta didik dan
mengetahui apakah ada peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik terhadap
hasil belajar pesert adidik pada materi Struktur Atom melalui penerapan model
Make a Match.

1. Analisis Data Hasil Peserta Didik

Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar

peserta didik pada materi Struktur Atom setelah pembelajaran selesai dilaksanakan
dengan menggunakan metode eksprimen. Hasil belajar digunakan untuk menganalisis
ketuntasan belajar peserta didik. Tes dilaksanakan sebelum dan sesudah proses

belajar mengajar berlangsung.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dalam penelitian terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dengan
menggunakan uji one sample kolmogorov-smirnov dengan bantuan program SPSS

23,0. Bentuk hipotesis uji normalitas ini adalah sebagai berikut:
H, = data berasal dari populasi yang terdistribusi normal
H, = data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal

Kriteria pengambilan keputusanhipotesis berdasarkan P-Value atau

significanse (sig) adalah sebagai berikut:
Jika sig < 0,05 maka Hj ditolak atau data tidak berdistribusi normal
Jika sig > 0,05 maka Hy diterima atau data berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis
Untuk melihat pengaruh hasil belajar siswa maka digunakan rumus
korelasi. Hipotesis yang digunakan adalah hipotesis asosiatif (hubungan) bagaimana
memprediksi pengaruh variabel indepen den terhadap variabel dependen. Analisis

data ini menggunakan rumusan korelasi product moment seperti berikut.’’

__ Xxy

"vw T IGeGyd

3"Riduwan, Dasar-dasar Statisk , (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 188
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Keterangan :

iy :Koefisien korelasi antara variable x dan variabl y
x  : Skortiap item dari responden variabel x

y : Skor tiap item dari respoden variabel y

xy : Hasil kali variabel x dan y

Selanjutnya harga rhiung dibandingkan dengan harga riper. Ketentuannya jika
Thiunung l€b1h kecil dari rpe maka Hy diterima dan H, ditolak, tetapi sebaliknya jika
Thiung lebih besar dari ry,e maka Hy, ditolak dan H, diterima. Koefisien korelasi
mempunyai kriteria-kriteria sebagaiberikut:

Tabel 3.1Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

No | Rentang Kriteria

1 0,00-0,199 Sangat rendah
2 10,20-0,399 Rendah

3 0,40-0,599 Sedang

4 10,60-0,799 Kuat

5 0,80-1,000 Sangat Kuat

(Sumber: Sugiono,2017)

Untuk menguji signifikan hubungan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan
itu berlaku untuk seluruh populasi atau tidak, maka perlu diuji signifikansinya.
Pengujian menggunakan rumus uji signifikan korelasi product moment’®. Adapun

rumus uji signifikan korelasi product moment adalah sebagai berikut;

38$ugiy0n0, Metode Penelitian,... , h.257
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Selanjutnya harga tyjune dibandingkan dengan harga tine. Ketentuannya jika thjwung
lebih kecil dari ta, maka H, diterima dan H, ditolak, tetapi sebaliknya jika thitung

lebih besar dari type maka Hy, ditolak dan H,, diterima.”

Dimana:

Hy: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif Make a Match terhadap

hasil belajarpada materi Struktur Atom di MAN 2 Aceh Selatan

H,: Terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif Make a Match terhadap

hasil terhadap hasil belajar pada materi Struktur Atom di MAN 2 Aceh selatan

2. Analisis Respon Peserta Didik
Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang diedarkan kepada
seluruh peserta didik setelah proses belajar mengaja rselesai. Tujuannya untuk
mengukur pendapat peserta didik terhdap ketertarikan, perasaan senang,dorongan
belajar serta kemudahan memahami pelajaran dan juga cara guru mengajar serta
pendekatan pembelajaran yang digunakan. Data ini dianalisis dengan menggunakan

rumus persentase berikut:

¥Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitati, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h183-185.



P=x 100%
Keterangan:

P = Persentase respon
f = Proporsi siswa yang memilih

N= Jumlah siswa keseluruhan

3.2 Adapun kriteria persentase tanggapan siswa adalah sebagai berikut:*

43

Persentase Katagori
85% < Respon Siswa Sangat Positif
70% < Respon Siswa < 85% Positif
50% < Respon Siswa < 70% Kurang Positif
Respon Siswa < 50% Tidak Positif
(Ummu Khairiyah,2019)

®Ummu Khairiyah, Respon Siswa Terhadap Media Dakkon Matika Materi KPK dan FPB
pada siswa kelas IV di SD Lamongan. Jurnal Studi Kependidikan dan Keislaman, Vol. 5, No. 2, 2019,

h. 201



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penyajan Data
a. Hasil Belajar Peserta Didik

Sebelum proses belajar mengajar berlangsung, terlebih dahulu diadakan
pre-test yang bertujuan untuk memperoleh keterangan tentang pengetahuan peserta
didik mengenai materi Struktur Atom, kemudian setelah proses belajar mengajar
berlangsung diadakan post-fest yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil
belajar peserta didik yang diajarkan dengan penerapan model pembelajaran Make a
Match lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang tidak diajarkan model
pembelajaran Make a Match pada materi Struktur Atom di MAN 2 Aceh Selatan.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tes pada

kelas X IPA.

Tabel 4.1 Hasil Perolehan Nilai Pretest dan Posttest pada Peserta Didik Kelas X IPA

KELAS X IPA
Nilai Pre-Test Nilai Post-Test

No Kode Siswa

@ 2 3) 4)
1 Sy 53,6 87,1
2 S, 33,5 93,8
3 S3 60,3 80,4
4 S, 46,9 93,8
5 Ss 53,6 73,7
6 Se 60,3 87,2
7 S, 46,9 80,4

44
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) (2) 3) “4)

8 Sg 53,6 73,7
9 So 40,2 80,4
10 S1o 26,8 93,8
11 Si1 33,5 73,2
12 NP 46,9 73,2
13 Si3 40,2 87,1

14 Si4 26,8 80,4
15 Sis 40,2 73,2
16 Si6 33,5 87,1

17 Si7 40,2 93,8
18 Sis 46,9 80,4
19 Si9 60,3 73,7
20 S»0 33,5 80,4
21 S 26,8 73,7
22 S 33,5 80,4
23 S 53,6 87,1

24 So4 53,6 93,8
Jumlah 1,045 1,981
Rata-rata 43,9 82,5

Sumber: Hasil Penelitian di MAN 2 Aceh Selatan Tahun 2019

b. Respon Peserta Didik

Respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Make a Match pada materi Struktur Atom diperoleh dengan

memberikan angket respon peserta didik yang diisi oleh 24 orang peserta didik

setelah pembelajaran berlangsung. Adapun

respon peserta didik terhadap

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match pada materi

Struktur Atom.
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Tabel 4.2 Respon Peserta Didik Terhadap Penggunaan Model Pembelajaran Make a

Match

No

Pernyataan

Respon Siswa

SS

S

TS

STS

0y

2

(€)

C))

©))

(6)

Saya menyukai model
pembelajaran Make a Match
(mencari pasangan) yang digunakan
dalam mempelajari materi Struktur
Atom

19

Saya lebih mudah memahami
materi Struktur Atom melalui
model Make a Match (mencari
pasangan)

18

Saya termotivasi dalam belajar
dengan penggunaan model
pembelajaran Make a Match pada
materi Struktur Atom.

17

Saya mudah berinteraksi dengan
teman-teman melalui model
pembelajaran Make a Match

17

Saya berminat untuk belajar materi
Struktur Atom lain dengan
menggunakan model pembelajaran
Make a Match

16

Saya mampu memecahkan
permasalahan yang diberikan guru
melalui model pembelajaran Make
a Match

17

Saya senang dengan suasana
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Make a Match

18

Saya lebih aktif befikir dalam
proses pembelajaran melalui model
pembelajaran Make a Match

17




9. | Model pembelajaran Make a
Match yang diterapakan oleh
guru pada materi Struktur Atom
dapat meningkat minat belajar.

15

10. | Model Make a Match yang
diterapkan oleh guru pada materi
Struktur Atomlebih menarik
diripada model pembelajaran
lainnya

16

Jumlah

170

63

Persentase

17

6,3

0,7

Sumber: Hasil Penelitian di MAN 2 Aceh Selatan 2019

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa respon peserta didik MAN 2 Aceh
Selatan dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match pada materi
Struktur Atom untuk pilihan (SS) = 17%, (S) = 6,3%,(TS) = 0,7% dan (STS) = 0%.

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik tertarik terhadap model pembelajaran Make

a Match pada Struktur Atom.

2. Pengolahan Data

a. Hasil Belajar Peserta Didik

Setelah diperoleh data dari masing-masing kelompok, maka dapat
dilanjutkan pengujian hipotesisnya, akan tetapi sebelum dilakukan pengujian

hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat analisis terlebih dahulu terhadap data hasil

penelitian yaitu uji normalitas.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dalam penelitian terdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah data
pretest dan posttest. Uji normalitas data menggunakan program SPSS versi 23,0 yaitu
one-sample kolmogorov-smirnov test dengan taraf signifikan 0,05. Kriteria
pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikan yang diperoleh > 0,05 maka Hj
diterima, jika nilai signifikan < 0,05 maka H, ditolak. Tampilan hasil uji normalitas
dengan uji one-sample kolmogorov-smirnov menggunakan SPSS versi 23.0

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

kolmogorov-smirnov

Statistik Derajat Kebebasan Signifikan
Pre-test 0,153 22 0,153
Post-test 0,170 22 0,071

Berdasarkan Tabel 4.3 uji normalitas menggunakan one-sample kolmogorov-
smirnov test diperoleh nilai signifikan pre-test 0,153 > 0,050 dan nilai signifikan
post-test 0,170 > 0,050 maka, kriteria keputusannya H, diterima dan H,ditolak.
Kesimpulan data tersebut berdasarkan data pre-test dan post-test yang berasal dari

distribusi normal.

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini digunakan uji hipotesis asosiatif
(hubungan), dimana hipotesis asosiatif diuji dengan tehnik korelasi. Analisis data ini
dilakukan untukmenguji hipotesis awal yang telah diajukan. Pengujian hipotesis ini

dilakukan dengan rumus korelasi person product moment, yang bertujuan untuk
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mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel. Uji korelasi ini dilakukan
dengan menggunakan bantuan program SPPS versi 23.0. Adapun rumusan hipotesis
yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H,: Terdapat pengaruh model pembelajaran Make a Match terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi StrukturAtom di MAN 2 Aceh
Selatan.
Hy: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Make a Match terhadap
hasil belajar peserta didik pada materi Struktur Atom di MAN 2 Aceh

Selatan.

Tabel 4.4 Uji korelasi Person Product Moment

Pre-test Post-test
Pre-test Perason Correlation 1 0,603
Signifikan 0,002
N (Jumlah data) 24 24
Post-test Perason Correlation 0,603 1
Signifikan 0,002
N (Jumlah data) 24

Berdasarkan Tabel 4.4 Uji korelasi person product moment diperoleh nilai
perason correlation pre-tes dan post-test sebanyak 0,603 maka berdasarkan
interpretasi koefesien korelasi pada Tabel 3.1 yaitu jika interval koefesien 0,60-0,799
maka berkolerasi kuat. Hal ini berarti terdapat hubungan antara variabel x (pre-test)
dan varabel y (post-test).

Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak. Berdasarkan

significance (sig) untuk menolak Hy adalah sebagai berikut.
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Jika nilai signifikasi < 0,05, maka berkolerasi.
Jika nilai signifikasi > 0,05, maka tidak berkolerasi.*!

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai signifikasi sebanyak 0,002, yang berarti
nilai signifikasi 0,002 < 0,05 maka, H, diterima dan H, ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Make a Match terhadap
hasil belajar peserta didik pada materi Struktur Atom di MAN 2 Aceh Selatan .

b. Respon Peserta Didik

Respon peserta didik digunakan untuk mengukur pendapat peserta didik
terhadap ketertarikan peserta didik dan kemudahan memahami pelajaran yang
diajarkan oleh guru. Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang diberikan

oleh guru kepada seluruh peserta didik setelah proses belajar mengajar selesai. Data

yang diperoleh adalah:

Tabel 4.5 Pengolahan Data Hasil Respon Peserta Didik

Frekuensi (f) Persentase (%)
Pertanyaan

No SS| S | TS | STS SS S TS | STS
(1) 2 A @D |6 | O ® | O | a0y
1. Saya menyukai 19 | 4 1 0 79,1 16,6 | 4,16 0

model

pembelajaran Make

a Match (mencari

pasangan) yang

digunakan dalam

mempelajari

“"Romi Priyastama,Buku Sakti Kusai SPSS Pengolahan Data dan Analisis Data, (Jakarta:
Anak Hebat Indonesi,2017), h.29
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materi Struktur
Atom

Saya lebih mudah
memahami materi
Struktur Atom
melalui model
Make a Match
(mencari pasangan)

18

75

16,6

8,33

Saya termotivasi
dalam belajar
dengan penggunaan
model
pembelajaranMake
a Match pada
materi Struktur
Atom.

17

70,83

29,16

Saya mudah
berinteraksi dengan
teman-teman
melalui model
pembelajaran Make
a Match

17

70,83

29,16

Saya berminat
untuk belajar
materi Struktur
Atom lain dengan
menggunakan
model
pembelajaranMake
a Match

16

66,66

29,16

4,16

Saya mampu
memecahkan
permasalahan yang
diberikan guru
melalui model
pembelajaran Make
a Match

17

70,83

25

4,16

Saya senang
dengan suasana

18

75

20,83

4,16
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pembelajaran
dengan
menggunakan
model
pembelajaran Make
a Match

8. | Saya lebih aktif 171 7 0 0 70,83 | 29,16 0 0
befikir dalam
proses
pembelajaran
melalui model
pembelajaran Make
a Match

9. | Model 15| 9 0 0 62,5 37,5 0 0
pembelajaranMake
a Match yang
diterapakan oleh
guru pada materi
Struktur Atom
dapat meningkat
minat belajar

10. | Model Make a 16 | 7 1 0 66,66 | 29,16 | 4,16 0
Match yang
diterapkan oleh
guru pada materi
Struktur Atom
lebih menarik
diripada model

pembelajaran
lainnya
Jumlah 17 | 63 | 7 0 708,2 | 262,2 | 29,1 0
0 4 3 3
Persentase 17 | 6,3 | 0,7 0 70,82 | 26,23 | 2,9 0

Sumber: Hasil Penelitiandi MAN 2 Aceh Selatan 2019

Berdasarkan hasil pengolahan data respon peserta didik yang bertujuan

untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pengaruh model Make a Match pada
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materi Struktur Atom yaitu diperoleh rata-rata persentase yaitu yang memilih “’SS”
70,83%, sehingga dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik termasuk ke dalam
katagori positif dengan menggunakan model Make a Match pada materi Struktur
Atom.
3. Interpretasi Data
a. Hasil BelajarPeserta Didik

Hasil belajar menggunakan model pembelajaran Make a Match pada

materi Struktur Atom maka diperoleh rata-rata pre-test dan post-test. Hal ini dapat

dilihat pada Gambar 4.1 berikut:

HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST

90 82.5
80

70
60

50 439
40

30
20
10

Pretest Postest

Berdasarkan hasil uji korelasi person product moment diperoleh nilai person
product moment pre-tes dan post-test sebanyak 0,603, maka berdasarkan interpretasi
koefesien korelasi pada Tabel 3.1 yaitu jika interval koefesien 0,60-0,799 maka

korelasi kuat. Hal ini berarti terdapat hubungan antara variabel x (pre-test) dan
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variabel y (post-test) dan diperoleh nilai signifikasi sebanyak 0,002, yang berati nilai
signifikasi 0,002 < 0,05 maka H, diterima dan Hj ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Make a Match pada materi Struktur Atom di
MAN 2 Aceh Selatan.
b. Hasil Respon Peserta Didik

Hasil angket respon peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Make a Match terhadap hasil belajar peserta didik
pada materi Struktur Atom diperoleh hasil persentase respon peserta didik (SS)

=17%, (S) = 6,3%, (TS) = 0,7% dan (STS) = 0%. Hal ini dapat dilihat pada Gambar

42
RESPON SISWA
18 17
16
14
12
10
8 6,3
6
4
2 0.7 0
0 ==
SS S TS STS

Pada Gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa peserta didik sangat tertarik

dengan pembelajaran menggunakan model Make a Match pada materi Struktur Atom,
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sehingga dapat diketahui sebagian besar peserta didik sangat tertarik menggunakan

model Make a Match pada materi Struktur Atom.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Aceh Selatan dengan 3 kali pertemuan
pada materi Struktur Atom yang dilaksanakan pada satu kelompok yang berjumlah 24
orang dengan menggunakan model pemebelajaran Make a Match. Sugiono
mengungkapkan bahwa hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (0;-O,) di mana O,
adalah pre-test dan O, post-test. Jika terdapat selisih, maka terdapat pengaruh.** Pada
petemuan pertama peserta didik diberikan pre-test untuk melihat sejauh mana
kemampuan peserta didik, rata-rata pre-test yang diperoleh adalah 43,9% setelah pre-
test diberikan perlakuan, peneliti mulai menerapkan model pemebelajaran Make a
Match untuk mengatahui pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, setelah
diterapkan model Make a Match diperoleh rata-rata post-test sebesar 82,9%. Untuk
melihat perbandingan rata-rata hasil pre-fest dan post-test dapat dilihat pada Tabel
4.1.
Uji hipotetsis pada penelitian ini digunakan uji hipotesis asosiatif (hubungan),
dimana hipotesis asosiatif diuji dengan tehnik korelasi. Analisis data ini dilakukan
untuk menguji hipotesis awal yang telah diajukan. Pengujian hipotesis ini dilakukan

dengan rumus korelasi person produc moment yang bertujuan untuk mengetahui

*Sugiono, Metodologi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 107



56

tingkat keeratan. Hasil uji korelasi person produc moment diperoleh nilai pearson
corelation pre-test dan post-test sebanyak 0,603.

Berdasarkan interpretasi koovesien korelasi pada Tabel 3.1 yaitu jika interval
koovesien 0,60-0,799 maka berkolerasi kuat. Hal ini berarti terdapat hubungan antara
variabel x (pre-test) dan variabel y (post-test) dan diperoleh nilai signifikansi
sebanyak 0,002, yang berarti nilai signifikansi 0,002 < 0,05 maka, H, diterima dan Hy
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Make a Match terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Struktur Atom di
MAN 2 Aceh Selatan.

Respon peserta didik diperoleh dari pengisian angket. Angket yang diberikan
setelah pemberian pos-test. Angket digunakan untuk mengetahui respon peserta didik
atau tanggapan peserta didik dengan pembelajaran menggunakan model Make a
Match pada materi Struktur Atom. Pengambilan data dilakukan dengan cara
penyebaran angket kepada peserta didik sebanyak 24 orang responden. Berdasarkan
data angket dapat diketahui bahwa yang memilih respon pertama ‘’Saya menyukai
model pembelajaran Make a Match (mencari pasangan) yang digunakan dalam
mempelajari materi Struktur Atom ’’sebanyak 19 orang peserta didik yang memilih
sangat setuju, 4 orang setuju, 1 orang tidak setuju dan 0 yang memilih sangat tidak
setuju.

respon kedua “’Saya lebih mudah memahami materi Struktur Atom melalui
model Make a Match (mencari pasangan)’’ sebanyak 18 orang peserta didik memilih

sangat setuju, 4 orang setuju, 2 orang tidak setuju dan 0 yang memilih sangat tidak



57

setuju, respon ketiga ‘’Saya termotivasi dalam belajar dengan penggunaan model
pembelajaran Make a Match pada materi Struktur Atom’’ 17 orang peserta didik
memilih sangat setuju, 7 orang setuju, 0 orang tidak setuju dan 0 yang memilih sangat
tidak setuju , respon keempat ‘’Saya mudah berinteraksi dengan teman-teman melalui
model pembelajaran Make a Match’’ sebanyak 17 orang peserta didik yang memilih
sangat setuju,7 orang memilih setuju, 0 rang memilih tidak setuju dan O orang
memilih sangat tidak setuju, respon kelima’’Saya berminat untuk belajar materi
Struktur Atom lain dengan menggunakan model pembelajaran Make a
Match’sebanyak 16 orang peserta didik yang memilih sangat setuju, 7 orang memilih
setuju, 1 orang memilih tidak setuju dan 0 orang memilih sangat tidak setuju

Respon keenam ‘’Saya mampu memecahkan permasalahan yang diberikan guru
melalui model pembelajaran Make a Matc’’ sebanyak 17 orang peserta didik yang
memilih sangat setuju, 6 orang memilih setuju, 1 orang memilih tidak setuju dan 0
orang memilih sangat tidak setu, respon ketujuh “’Saya senang dengan suasana
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match’’ sebanyak
18 orang peserta didik yang memilih sangat setuju, 5 orang memilih setuju, 1 rang
memilih tidak setuju dan 0 orang memilih sangat tidak setuju.

Respon kedelapan ‘’Saya lebih aktif befikir dalam proses pembelajaran melalui
model pembelajaran Make a Match’’ sebanyak 17 orang peserta didik yang
memilih sangat setuju, 7 orang memilih setuju, 0 rang memilih tidak setuju dan 0
orang memilih sangat tidak setuju, respon ke sembilan ‘’Model pembelajaran Make a

Match yang diterapakan oleh guru pada materi Struktur Atom dapat meningkat minat
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belajar’” sebanyak 15 orang peserta didik yang memilih sangat setuju, 9 orang
memilih setuju, 0 rang memilih tidak setuju dan 0 orang memilih sangat tidak setuju,
respon terakhir ’Model Make a Match yang diterapkan oleh guru pada materi
Struktur Atom lebih menarik dari pada model pembelajaran lainnya *’sebanyak 16
orang peserta didik yang memilih sangat setuju, 7 orang memilih setuju, O rang
memilih tidak setuju dan 0 orang memilih sangat tidak setuju.

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukan bahwa peserta didik yang memilih (SS)
sebanyak 70,82%, yang memilih (S) 26,23%, yang memilih (TS) 2,91 dan yang
memilih (STS) 0% . Sesuai dengan kriteria persentase tanggapan siswa bahwa 70% <
Respon Siswa < 85% termasuk katagori positif. Jadi penerapan model Make a Match
pada materi Struktur Atom yang memilih sangat setuju 70,82% termasuk katagori
positif.

Peserta Didik sangat setuju menggunakan model Make a Match pada materi
Struktur Atom karena lebih menyenangkan dan lebih aktif saat mencari pasangan
kartunya. Peserta didik merasa lebih mandiri dalam belajar dengan model
pembelajaran ini karena dapat merespon masalah sendiri dan lebih aktif dalam
memecahkan masalah.

.Temuan ini juga relavan dengan temuan Elsa Aprilia (2018) hasil tersebut
menunjukan bahwa model pembelajran kooperatif tipe Make a Match memberi

pengaruh yang lebih baik dari pada model pembelajaran konvesional terhadap hasil



59

belajar kimia materi Koloid pada siswa kelas XI MIPA SMAN 1 Gerung, dengan
perolehan thiwng (6,69) > tiabel (1,67).43

Hasil penelitian Makmur Sirait dan Putri Adilah Noer diperoleh rata-rata pretest
kelas eksprimen sebesar 30,67 dan kelas kontrol 27,83, setelah diketahui bahwa
kemampuan awal siswa sama, maka pada kelas eksprimen diberi pembelajaran
dengan menggunakan model Make a Match dan kelas kontrol dengan model
pembelajaran langsung, kemudian kedua kelompok sampel diberikan posttest maka
diperoleh rata-rata postest untuk kelas eksprimen sebesar 70,17 dan kelas kontrol 62.
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan
model Make a Match lebih tinggi dari pada hasil belajar yang menngunakan model
pembelajaran langsung. **

Hasil penenlitian Zainal Berlian dan Kuratul Aini (2017) tentang pengaruh model
pembelajaran tipe Make a Match terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
biologi di SMP Negeri 10 Palembang diperoleh rata-rata kelas eksprimen yang
menggunakan model pembelajaran Make a Match sebesar 82, sedangkan kelas
kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran Make a Match diperoleh rata-

rata sebesar 75. Berdasarkan data tersebut bahwa hasil belajar siswa yang

“Elsa Aprilia, Pengaruh Model Pembelajaran Make a Match Terhadap Hasil Belajar Kimia
Materi Koloid pada Siswa Kelas XI MIPA 1 Gerung, Jurnal Skripsi. Vol. 5, No. 2, h. 8-9

*Makmur Sirait dan Putri Adilah Noer. Model Pembelajaran Make a Match Terhadap Hasil
Belajar Siswa. Jurnal INPAFI. Vol. 1, No 3, h. 257-258
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menggunakan model make a match lebih tinggi.*> Dengan demikian model Make a
Match dapat diterapkan dalam upaya meningkatkan keaktifan belajar peserta didik

dalam memahami materi Struktur Atom di MAN 2 Aceh Selatan.

#Zainal Berlian, Kuratul Aini. Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Make a Mtch Terhadap
Hasil Belajar Siswa Di SMP Negeri 10 Palembang, Jurnal Berlian. Vol. 3. NO 1, h. 4-5



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data tentang penerapan model pembelajaran Make
a Match pada materi Struktur Atom di MAN 2 Aceh Selatan maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Pengaruh model pembelajaran Make a Match pada materi Struktur Atom
di MAN 2 Aceh Selatan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal

ini dapat dilihat dari hasil persentase pre-test 43,9% dan post-test 82,5%.

2. Respon peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran Make a Match
pada materi Struktur Atom di MAN 2 Aceh Selatan diperoleh yang memilih
“SS (sangat setuju)”70,82%, yang memilih ”S(setuju)’’26,23%, yang memilih
“TS(tidak setuju)” 2,9%, yang memilih “STS (sangat tidak setuju)” 0%. Jadi
penerapan model pembelajaran Make a Match pada materi Struktur Atom
di MAN 2 Aceh Selatan yang memilih “SS (sangat setuju)” sebanyak 70,82%

yang termasuk katagori positif.

B. Saran
Adapun saran dari penulis:
1. Diharapkan kepada guru agar menerapkan model Make a Match pada materi
kimia lain, karena model Make a Match ini dapat meningkatkan hasil belajar

dan mendapatkan hasil yang positif

61



62

2. Perlunya manajemen waktu agar peserta didik tidak terburu-buru dalam

memecahkan masalah dan mengerjakan soal.
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Lampiran 5

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Alokasi

: KIMIA
: X/Ganjll

: MAN 2 Aceh Selatan

:3JP (2 x Pertemuan)

KI 3 :Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Kompetensi Indikator Materi Metode Media Kegiatan Penilaia | Alokasi
Dasar Pencapaian n Waktu
3.2 Memahami | 3.2.1 Memahami | 1. Struktur e Make a e Buku Menyampaikan Tanya | 9JP
model atom model atom atom Match cetak Informasi jawab
]l?lalllton, Dalton, 2. Penyusun e LKPD 1. Guru ‘ e Tugas
omson, Thomson, partikel menunjukan g
Rutherfod, Rutherfod, atom e Gambar gambar indivdu
Bhor, dan Bhor, dan 3. Nomor tentang model Tugas
Mekanika Mekanika atom dan atom dan kelomp
Gelombang gelombang. nomor menjelaskan ok
massa tentang .
3.2.2Menggambar | 4. Bilangan partikel dasar. * Latihan
kan model kuantum 2. Guru memberi
atom 5. Konfigurasi pertanyaan
Dalton, elektron mengenai
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3.3 Menjelaskn
konfigurasi
elektron
dan pola
konfigurasi
elektron
terluar
untuk setiap
golongan
dalam tabel
perodik

Thomson,
Rutherfor,
Bohr, dan
Mekanika
Gelombang

3.2.3 Menentukan
partikel
dasar
(proton,
elektron
dan
neutron)

3.2.4 Menentukan

nomor atom
dan nomor
massa suatu
unsur.

3.2.5 Menentukan
Konfigurasi
elektron dan
bilangan
kuantum
3.2.6 Menjelaskan
bentuk
orbital

6. Bentuk
orbital

materi yang
sudah
dijelaskan.

3. Guru
menyuruh
peserta didik
untuk
mendemonstra
slkan.

4. Guru memberi
post test
kepada peserta
didik.

Mengorganisasik

an siswa dalam

kelompok

5. Guru membagi
peserta didik
dalam empat
kelompok.

Membimbing

Kelompok

bekerja dan

belajar

6. Guru
menyiapkan
kartu yang
berisi jawaban
atau soal.

7. Guru membagi
kartu yang
berisi jawaban
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